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BAB IV 

STRATEGI KH. ASEP SAIFUDDIN CHALIM DALAM 

MENGEMBANGKAN PONDOK PESANTREN AMANATUL UMMAH 

KEMBANG BELOR PACET MOJOKERTO 2001-2016 

A. Penggalian Dana

Dana adalah hal yang paling berpengaruh dalam mewujudkan setiap 

impian. Dana juga bisa menjadi sebuah kendala dalam mewujudkan keinginan. 

Bisa dikatakan bahwa dana adalah hal yang paling sensitif. Dalam mewujudkan 

cita-cita nya yang mulia tersebut sosok Kiai Asep dalam mendirikan pondok 

pesantren nya tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah ataupun bantuan dari 

orang lain. 

Beliau lah yang bekerja keras dalam mewujudkan cita-citanya, bahkan 

beliau mau bekerja menjadi kuli panggul agar bisa mewujudkan nya. Sebagian 

besar beliau sendirilah yang terjun sendiri dalam mendirikan pondok pesantren 

Amanatul Ummah. Dana yang beliau dapatkan itu murni beliau dapatkan dari 

kerja kerasnya. 

Dalam mendirikan pondok pesantren Amanatul Ummah beliau tidak 

menginginkan bantuan yang diberikan oleh orang lain, karena beliau tidak 

menginginkan jika memberi tetapi mempersulitnya dalam mendirikan pondok 

pesantren Amanatul Ummah. Yang beliau mintai bantuan hanyalah Allah Swt dan 
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yakin dengan janji-janji Allah Swt. Disamping itu, beliau berpendapat malu jika 

meminta bantuan orang lain.
57

 

Akan tetapi jika bantuan yang diberikan oleh orang lain tersebut ikhlas dan 

tidak menyulitkan kemauan dan keinginan Kiai Asep dalam membangun pondok 

pesantren Amanatul Ummah beliau baru menerimanya. 

Bisa dikatakan bahwa Kiai Asep dalam mengembangkan pondok 

pesantren Amanatul Ummah menyisihkan dari uang spp yang di bayar oleh para 

santriwan dan santriwati ataupun dari uang gedung yang sudah tertera pada saat 

awal masuk pondok pesantren Amanatul Ummah.
58

 Lembaga-lembaga ini 

dibangun oleh Kiai Asep yang biaya nya dikembangkan dari kepemimpinan Kiai 

Asep di PERGUNU dan juga dari biaya yang didapat dari pondok Pesantren 

Amanatul Ummah. 

Kiai Asep selalu berpegang teguh dengan janji-janji Allah Swt seperti 

yang dijelaskan dalam Al-Quran: Dan ini adalah ganjaran yang paling besar, yaitu 

Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menjadikan diri-Nya sendiri sebagai yang 

memenuhi segala kebutuhan orang yang bertawakal kepada-Nya, dan sungguh 

Allah telah banyak menyebutkan kebaikan dan keutamaan yang menjadi ganjaran 

untuk orang-orang yang bertawakkal kepada Allah,
59

 antara lain: Firman Allah 

yang artinya: “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan ke luar”. “Dan barangsiapa yang bertawakal kepada 
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 Brosur Pondok Pesantren Amanatul Ummah, 2017. 
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 Abdullah bin Umar Ad-Dumaiji, “Allah akan Mencukupi Semua Urusan Orang Yang 

Bertawakkal Kepada-Nya”, dalam  https://almanhaj.or.id/1292-allah-akan-mencukupi-semua-

urusan-orang-yang-bertawakal-kepada-nya.html (04 Agustus 2017). 
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Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya”. “Dan barangsiapa yang 

bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 

urusannya”.
60

 

Ayat Al-quran di atas adalah motivasi dan semangat yang selalu di 

tanamkan dalam hati Kiai Asep. Beliau selalu berpegang teguh dan percaya 

bahwa Allah akan selalu membantu umatnya yang bertaqwa dalam mewujudkan 

keinginannya dan senantisa memberikan jalan keluar. 

B. Kerjasama Antar Lembaga 

1. Pengertian kerjasama 

Kerjasama biasa diartikan sebagai suatu pekerjaan yang dikerjakan oleh 

dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang sebelumnya telah direncanakan 

atau telah disepakati bersama. Bisa juga dikatakan sebagai kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai keuntungan bersama.
61

 

Tetapi dalam kerjasama yang dilakukan antara pondok pesantren 

Amanatul Ummah dengan sekolah-sekolah formal ini merujuk pada pondok 

pesantren Amanatul Ummah yang dijadikan sebagai sekolah percontohan oleh 

sekolah-sekolah lain supaya sekolah-sekolah formal yang ada bisa maju dan 

berprestasi seperti pondok pesantren Amanatul Ummah. 

Kerjasama yang dilakukan antar lembaga pondok pesantren dengan 

lembaga-lembaga yang lain bisa dikatakan sangat berpengaruh bagi kelangsungan 

                                                           
60

 Al-Qur’an, 65 (ath-Thalaq): 2-4. 
61 Sora N, “Pengertian Kerjasama dan Manfaatnya Lengkap Umum”, dalam 

http://www.pengertianku.net/2016/10/pengertian-kerjasama-dan-manfaatnya.html. (02 September 

2017). 
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pondok pesantren itu sendiri, sebab jika tidak dilaksanakannya kerja sama antar 

lembaga maka pondok pesantren tersebut bisa dikatakan tidak berkembang atau 

bisa dikatakan tidak maju. 

Kerjasama yang biasanya dilakukan pondok pesantren dengan sekolah-

sekolah formal memiliki tujuan agar pondok pesantren tersebut mudah dikenal 

masyarakat luas dan memiliki nilai positif di masyarakat dan sekolah-sekolah 

formal. Biasanya ini dilakukan agar pondok pesantren tersebut memiliki banyak 

peminat. 

Akan tetapi kerjasama yang dilakukan oleh pondok pesantren Amanatul 

Ummah bukan hanya untuk banyak peminat saja, melainkan agar masyarakat luar 

mengetahui bahwa pondok pesantren Amanatul Ummah dijadikan sebagai pondok 

pesantren percontohan dalam dunia pendidikan agar pondok pesantren yang lain 

mampu bersaing dan menyamai kedudukan pondok pesantren Amanatul Ummah. 

Bisa dikatakan bahwa pondok pesantren Amanatul Ummah adalah pondok 

baru yang mampu memberikan pengaruh positif dalam dunia pendidikan, karena 

dalam waktu singkat mampu memberikan prestasi yang gemilang dalam dunia 

pendidikan. Selain itu, pondok pesantren Amanatul Ummah bisa dijadikan 

sebagai referensi bagi lembaga-lembaga yang lain. 

Lembaga pendidikan Amanatul Ummah banyak bekerjasama dengan 

lembaga-lembaga lain. Sudah banyak lembaga yang bekerjasama dengan 

Amanatul Ummah dalam pendidikan nya karena pondok pesantren ini selalu aktif 

mengikuti kagiatan yang diadakan oleh lembaga-lembaga lain. Sehingga pondok 
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pesantren Amanatul Ummah selalu jadi incaran bagi institusi-institusi yang ingin 

mengadakan lomba maupun olimpiade. 

Banyak lembaga-lembaga pendidikan yang bekerjasama dengan pondok 

pesantren Amanatul Ummah tetapi itu hanya dalam memberikan informasi 

menegani olimpiade maupun lomba try out yang diadakan oleh pondok pesantren 

Amanatul Ummah. Memberikan informasi mengenai bagaimana cara untuk 

memajukan lembaga pendidikannya. Dalam kerjasama tersebut Kiai Asep tidak 

mengharapkan dana yang diberikan oleh lembaga pendidikan yang lain.
62

 

Sehingga sudah banyak piala maupun prestasi yang di dapatkan oleh 

pondok pesantren Amanatul Ummah. Lulusan dari pondok pesantren Amanatul 

Ummah juga mampu bersaing dalam dunia pendidikan luar negeri seperti: Cairo, 

Mesir mereka juga tidak kalah pandainya dengan lulusan-lulusan dari luar negeri. 

Ada beberapa lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh Kiai Asep, 

diantaranya: Hikmatul Amanah dan Amanatul Qur’an.  

Hikmatul Amanah adalah sekolah yang didirikan oleh Kiai Asep yang 

letaknya berbeda dengan lokasi pondok pesantren Amanatul Ummah dan 

bersebelahan dengan IKHAC yakni di daerah Bendungan Jati. Sekolah ini 

menerapkan sistem pendidikan fullday yang diperuntukkan masyarakat sekitar 

yang kurang mampu. Bagi masyarakat yang kurang mampu hanya menyerahkan 

bukti dari kelurahan surat keterangan tidak mampu itupun sudah bisa menempuh 

pendidikan di Hikmatul Amanah dengan tidak dipungut biaya sama sekali (gratis). 

Sedangkan Amanatul Qur’an juga merupakan sekolah yang didirikan oleh Kiai 
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 Asep Saifuddin Chalim, Wawancara, Surabaya, 08 Agustus 2017. 
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Asep diperuntukkan para penghafal Al-quran. Sistem di sekolah ini disamakan 

oleh sistem di pondok pesantren Amanatul Ummah. 

C. Strategi Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren 

Dalam sistem pesantren, paling tidak ada tiga unsur yang saling terkait, 

pertama Kiai, unsur utama yang olehnya pesantren dibangun. Kiai adalah sosok 

yang memberi landasan sistem dalam pesantren. Kedua adalah santri, yaitu murid 

yang belajar keilmuan agama di dalam pesantren. Santri adalah sumber daya 

manusia yang mendukung kelangsungan pesantren agar tetap hidup dan juga 

sebagai penopang pengaruh Kiai dalam masyarakat. Ketiga adalah pondok, yaitu 

asrama yang disediakan oleh Kiai untuk mengakomodasi para santrinya.
63

 

Perkembangan pesantren yang cukup pesat juga tidak lepas dari peran para 

pendirinya yaitu Kiai. Kiai sebagai seorang yang memiliki ilmu agama tinggi 

dapat dengan mudah untuk mempelopori pendirian, perkembangan dan 

kepengurusan sebuah pesantren. Keberhasilan sebuah pesantren banyak 

bergantung pada keahlian, kemampuan, kedalaman ilmu, karisma, wibawa serta 

keterampilan Kiai dalam mengelola pesantren yang dibangunnya tersebut.
64

 

Dalam mengembangkan pondok pesantren Amanatul Ummah Kiai Asep 

terjun langsung dalam proses ini. Bisa dikatakan banyak yang tidak menduga 

bahwa sosok Kiai nya berperan dalam proses berkembangnya pondok pesantren 
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 Endang Turmudzi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara, 
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 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter di Pesantren (Bangdung: Cita Pustaka Media 

Perintis, 2011), 32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

ini. Meskipun banyak rintangan yang harus beliau hadapi, beliau selalu tidak 

pantang menyerah dalam menjalaninya. 

Sosok Kiai Asep adalah orang yang gigih dan ulet. Saat proses 

perkembangan nya, beliau selalu mengadakan seleksi bagi para calon guru dan 

santri yang ingin mengabdikan dirinya di dalam pondok pesantren Amanatul 

Ummah. Beliau ingin orang-orang yang ada dalam lembaga pendidikan nya, 

orang-orang yang berkualitas agar mampu bersaing dalam dunia pendidikan dan 

memajukan sistem pendidikan yang dimiliki oleh lembaga pendidikan Amanatul 

Ummah. 

Pada perkembangan awal pondok pesantren Amanatul Ummah yang 

mulanya hanya sebuah vila kecil yang hanya digunakan untuk mengaji, dengan 

bertambahnya tahun akhirnya dibukalah sebuah pondok pesantren Madrasah 

Bertaraf Internasional (MBI) yang mengedepankan 5 bahasa. Yang kemudian 

disusul dengan Madrasah Berbasis Pesantren (BP). Kemudian pada perkembangan 

selanjutnya, lebih tepatnya pada tahun 2001 dibukalah Madrasah Berbasis 

Unggulan Akselerasi dan Excellent.
65

 

Semua ini diwujudkan oleh Kiai Asep agar pondok pesantren yang beliau 

dirikan menjadi pondok pesantren yang unggul dan bisa dipertimbangkan dalam 

dunia pendidikan tetapi tidak mengesampingkan pendidikan moral yang harus 

ditanamkan pada anak usia remaja. 
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 Brosur pondok pesantren Amanatul Ummah, 2017. 
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1. Perkembangan Infrastruktur 

Sebelum mengembangkan infrastruktur pondok pesantren Amanatul 

Ummah, Kiai Asep mendirikan KBIH terlebih dahulu. Kemudian setelah 

mendapatkan penghasilan yang dirasa cukup, barulah mengembangkan 

infrastruktur pondok pesantren Amanatul Ummah. Infrastruktur yang beliau 

kembangkan pertama kali adalah Amanatul Ummah Surabaya, semakin 

banyak peminat yang ingin menempuh pendidikan di lembaga Amanatul 

Ummah akhirnya Kiai Asep mencari lokasi untuk membuka cabang demi 

mengembangkan lembaga pendidikan Amanatul Ummah. 

Ketika ingin mengembangkan lembaga pendidikan Amanatul Ummah 

di Pacet yang paling berperan adalah kakak dari Kiai Asep yakni Kiai 

Mustafid Chalim. Beliau yang mencari lokasi nya, yang mengistikahari nya 

dan yang menentukan di daerah Kembang Belor lah yang tepat untuk 

mengembangkan lembaga pendidikan Amanatul Ummah.
66

 

Pada awal berdiri bisa dikatakan bahwa pondok pesantren Amanatul 

Ummah sangat sederhana. Para peminatnya pun sangat sedikit. Akan tetapi 

sosok Kiai Asep tidak pantang menyerah begitu saja. Beliau rela bekerja keras 

demi bisa mewujudkan keinginan nya. Sedikit demi sedikit akhirnya 

perjuangan Kiai Asep memberikan hasil yang cukup maksimal. Setelah 

mendapatkan bantuan dari para kolega nya sedikit demi sedikit pondok 
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pesantren ini menjadi sangat megah dan indah. Sehingga dari kejauhan sudah 

terlihat sangat jelas bangunan yang indah tersebut. 

Pada saat ini pondok pesantren Amanatul Ummah sudah banyak 

memiliki infrastruktur yang bagus dan memadai. Bangunan pondok yang 

megah meskipun berada di lingkungan pedesaan yang jauh dari jalan raya, 

namun akses jalan nya sudah bagus. Kendaraan pribadi sudah banyak yang 

dimiliki oleh pondok pesantren ini. Kendaraan ini juga digunakan untuk 

menjemput para mahasiswa dan mahasiswi yang menetap di pondok pesantren 

Amanatul Ummah. 

2. Perkembangan IKHAC (Institut Kiai Abdul Chalim) 

Dalam proses pendirian IKHAC, mungkin bisa dikatakan sangat 

singkat. Pada awal kepengurusan surat izin pengoprasionalannya Kiai Asep 

banyak mendapatkan bantuan dari beberapa kolega nya. Akhirnya berkat kerja 

keras nya berdirilah sebuah sekolah tinggi yang dinamakan IKHAC. Saat ini 

Kiai Asep sedang menunggu akreditasi IKHAC dan izin pengoprasional nya 

S2 di IKHAC. 

IKHAC adalah sebuah institut yang baru didirikan oleh Kiai Asep 

namun mengatas namakan yayasan Amanatul Ummah. Pada mulanya institut 

ini hanya menyedikan 7 jurusan saja. Kemudian pada tahun 2016 dibukalah 

jurusan baru sehingga menjadi 10 jurusan dan 3 fakultas saja. Institut ini 

tergolong baru namun sudah mampu memikat banyak mahasiswa dan 

mahasiswi dari luar negeri.  
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Terdapat beasiswa yang diberikan Kiai Asep bagi mahasiswa luar 

negeri dan yang ingin menetap di pondok pesantren. Beasiswa ini murni 

diberikan Kiai Asep sendiri guna menjadi daya tarik calon mahasiswa dan 

mahasiswi yang ingin menempuh pendidikan di IKHAC. Bukan hanya 

mahasiswa dan mahasiswi luar negeri saja yang berhak mendapatkannya, 

namun bagi mahasiswa dan mahasiswi dalam negeri pun berhak jika ia 

bersedia tinggal di asrama pondok pesantren Amanatul Ummah yang telah 

disediakan dan mengikuti peraturan pondok pesantren yang telah ada. 


